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Abstract The purpose of this study is to describe the similarities and differences in the 

metonymic and metaphorical concept of lemma Eye in English and in Chinese as 

portrayed by Yu analyses. The theories are based on Lakoff and Johnson, Yu and Hanks 

ideas concerning the development of metonymy and metaphor in lemma Eye. The English 

data is depicted from The Corpus of Contemporary American English while the Chinese 

derives from Yu analyses. Although the methodology is based on mixed methods of 

qualitative and quantitative of corpus data, it is strongly described in the qualitative 

manner. The finding is that both languages have experiential roots in bodily experiences in 

this case Eye. However, it cannot be avoided the emerging of the cultural interference as 

expressed in their differences. The finding also shows further dynamic metaphors of Eye in 

English as a reflection of exploitations in linguistic features. 

Keywords: Metonymy; Metaphor; Mind; Chinese; English; Eye 

 

Mata untuk Melihat dan Berpikir dalam Bahasa 

Tionghoa dan Bahasa Inggris: Analisis Korpus 

 
Abstrak Tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mendeskripsikan persamaan dan 

perbedaan dalam konsep metonimia dan metafora kata Eye dalam bahasa Inggris dan 

bahasa Tionghoa yang di uraikan oleh analisis Yu. Kedua menjelaskan pengembangan 

metafora kata EYE dalam COCA berdasarkan teori norma dan eksploitasi kata. Teori yang 

digunakan adalah teori metafora dan metonimia dari Lakoff dan Johnson, Yu, dan teori 
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norma dan eksploitasi dari Hanks. Data untuk bahasa Inggris diambil dari The Corpus of 

Contemporary American English COCA sementara bahasa Tionghoa dirujuk berdasarkan 

analisis Yu ketika membandingkan kata Eye dengan bahasa Inggris. Metodologi yang 

digunakan adalah metode gabungan kualitatif dan kuantitatif dengan penekanan pada 

metode kualitatif. Temuan dari penelitian ini mencerminkan bagaimana budaya dan cara 

pandang pemakai satu bahasa dengan bahasa lainnya tidak selalu sama ketika 

menggunakan anggota tubuh dalam mengekspresikan diri. Lebih lanjut terlihat adanya 

pengembangan konseptual metafora dalam bahasa Inggris di COCA sebagai rujukan 

eksploitasi dari teori Hanks. 

Kata kunci: Metonimia dan Metafora; Chinese and English; Eye; Norma dan Eksploitasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Leksikon menjadi peran utama dalam model linguistik menurut Linquist (2009). 

Hanks (2013) melihat bahwa manusia berpikir dalam frasa sehingga makna kata hanya 

dapat berfungsi dengan utuh dan bereksploitasi apabila kata tersebut berada dalam bentuk 

frasa. Frasa yang berbeda dapat mencerminkan makna kata yang berbeda pula sesuai 

konteksnya. Makna kata atau ‘meaning’ adalah inti dari linguistik. Kuncinya adalah 

kolokasi, ‘You shall know a word by the company it keeps’ (Firth 1969). Sementara kata 

yang berdiri sendiri hanya memiliki makna potensial. Dengan alasan ini penulis 

menganalisis norma dan eksploitasi kata eye dalam bahasa Inggris dari the contemporry 

Corpus of American English (COCA) dan memperlihatkan kajian kata eye dalam bahasa 

Mandarin Chinese yang diungkap Yu (2003) sebagai pembanding. 

Eye sebagai anggota tubuh memiliki frekuensi tertinggi setelah Hand (Lindquist, 

2009:27). Hal ini terungkap pula dalam data di COCA eye/s memiliki frekuensi 196794, 

jika dibandingkan dengan  kata-kata yang berkaitan dengan anggota tubuh seperti telinga, 

hidung, lidah dan kulit. Frekuensi kata telinga (ear) = 33517, hidung (nose) = 25466, lidah 

(tongue) = 13639, dan kulit (skin) = 48723. Pertimbangan lain mengapa memilih nomina 

eye karena nomina konkret memiliki jumlah metafora Yng lebih besar daripada nomina 

abstrak, terutama anggota tubuh manusia sehingga memiliki nilai eksploitasi yang 

signifikan (Hanks, 2013:152). Manusia cenderung mengartikulasikan kata kata yang dekat 

dengan pengalaman sehari hari dan anggota tubuh adalah kata yang sering digunakan. Hal 

ini tidak hanya terjadi pada bangsa Inggris tetapi juga berlaku pada bangsa lain termasuk 

orang tionghoa. 
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Dalam bahasa Cina terdapat dua bagian anggota tubuh untuk mata yaitu yan ‘eye(s)’ 

dan mu ‘eye(s)’. selain itu dikenal pula kata yanjing dengan makna literal sebagai ‘eye(s) 

dan eyeball(s)’, atau ‘eye(s)’ dalam bahasa Cina modern. Idiom  dan gabungan kata terkait 

mata mencerminkan pentingnya organ untuk melihat maupun  sebagai leksikon kognitif. 

Seperti dalam  ungkapan kuno bahasa Cina: 

 

Kedua ungkapan ini menjelaskan bahwa melihat lebih penting dari mendengar dari 

orang lain. Mata adalah organ persepsi  untuk  melihat dunia dalam kehidupan. Mata 

bukan hanya penting untuk melihat tetapi penting untuk dilihat sebagai penentu identitas 

manusia. Walaupun wajah membedakan manusia tetapi mata merupakan inti berikut alis 

mata (Yu 2002). Mata dengan alis merupakan barometer emosi dan ungkapan pikiran 

seperti dalam kalimat 2 dan 3. 

 

2. PERUMUSAN  MASALAH 

Untuk memahami dan mengidentifikasi ragam makna frasa nomina eye, dalam 

bahasa   Cina dan Inggris masalah yang diteliti adalah: 

1. Makna metonimia dan metafora apa sajakah yang tercermin dalam bahasa Cina 

berkaitan dengan kata Eye ( mata)? 
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2. Makna metonimia dan metafora apa sajakah yang tercermin dalam bahasa Inggris 

berkaitan dengan kata Eye ( mata)? Dalam COCA. 

 

3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Mengidentifikasi makna metonimia dan metafora yang tercermin dalam bahasa Cina 

berkaitan dengan kata Eye ( mata) 

2. Mengidentifikasi makna metonimia dan metafora apa saja yang tercermin dalam 

bahasa Inggris berkaitan dengan kata Eye ( mata)  dalam COCA. 

Hasil penelitian ini menekankan pada pengertian akan pentingnya makna kata yang 

sifatnya sangat dinamis dan eksploitatif  ketika kata berada dalam konteksnya. Kolokasi 

dalam bentuk frasa dan idiom yang berasal dari kelas kata nomina konkret dari anggota 

tubuh manusia cenderung memiliki makna metafora yang kaya. Dengan pemahaman ini 

maka ketika bahasa Inggris diterjemahkan maka kata tersebut akan mengalami perubahan 

makna seiring dengan posisi dimana kata tersebut bersanding dengan kata lainnya. Hasil 

berikutnya yang signifikan adalah bahwa frasa kata mata atau eye dalam bahasa lainnya di 

dunia memiliki ungkapan yang sama kayanya dengan ungkapan frasa eye yang ada dalam 

bahasa Inggris. Hal ini menjelaskan bahwa pemakaian kata anggota tubuh dalam bahasa 

apapun sangat sering digunakan sesuai dengan pengalaman manusia dalam kehidupan 

sehari hari berkaitan dengan kata anggota tubuh tersebut. 

 

4. KAJIAN TEORITIK 

Terdapat ragam penelitian terdahulu mengenai anggota tubuh dibahas secara 

linguistik. Salah satunya adalah frasa kata kepala atau HEAD sebagai anggota tubuh juga 

menjadi perhatian seorang linguis Indonesia. Dalam bahasa Inggris frasa kata kepala juga 

memiliki makna yang dinamis seperti dalam bahasa lainnya di dunia. Pakar linguistik 

Indonesia Gede Prima Wijaya R (2011) mengulas linguistik Kognitif  bahasa Inggris 

dengan focus yang ada dalam frasa HEAD. Ia menjelaskan kepolisemian leksem anggota 

tubuh manusia HEAD dikaitkan dengan motivasi kognitif dari perluasan makna. Metode 

yang digunakan adalah metode korpus. Perluasan makna frasa HEAD terlihat dari metafora 

dan metonimianya. 

Sementara penelitian ini membahas perluasan makna di tingkat metafora dan 

metonimia frasa kata Eye dalam bahasa mandarin Chinese dan bahasa Inggris untuk 

melihat persamaan dan perbedaannya. Kedua bahasa memperlihatkan adanya makna 
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metonimia sebagai makna landasan dasar yang kemudian berkembang kearah perluasan 

makna metafora yang lebih dinamis. 

Payung besar penelitian ini bertumpu pada teori Hanks (2013) teori norms and 

exploitations. Pada tingkat semantik, metonimia dan metafora masuk kedalam ranah 

bentuk eksploitasi makna. Norma adalah struktur makna kata yang baku yang biasanya 

merupakan makna denotatif atau makna literal. Norma kata selalu dapat ditemukan dalam 

kamus sehingga mudah dipahami oleh pembacanya. Sementara eksploitasi kata ditingkat 

makna tidak selalu ada dalam kamus karena jumlah eksploitasi kata sangat tak terbilang 

sehingga tidak dapat dibebankan kepada kamus yang terbatas jumlah halamannya. 

Metafora dan metonimia sebagai bentuk eksploitasi makna memiliki karakteristik dasar 

yang sama namun metafora mencerminkan eksploitasi yang lebih kreatif. 

Metafora adalah alat untuk ungkapan puitis manusia. Menurut Lakoff dan Johnson 

(1980) metafora ada dalam kehidupan manusia tidak hanya dalam berkomunikasi tetapi 

juga dalam pikiran da tindakan. Manusia mempunyai system konseptual yang 

mempengaruhi cara berpikir dan bertindak melalui metafora secara alamiah. Dalam 

kognisi manusia terlihat ada fenomena konseptual utama. Teori  Metafora Konseptual 

Lakoff dan Johnson disebut sebagai  CMT. 

CMT memiliki dua ranah konseptual yaitu, ranah sumber (source domain) dan ranah 

sasaran (target domain). Ranah sumber bentuknya lebih konkret yang digunakan manusia 

untuk menjelaskan pemahaman konsep abstrak dalam ranah sasaran. Dengan kata lain 

metafora memudahkan manusia melihat hal abstrak dan konsep rumit lainnya. Metafora 

mampu mengkonseptualisasikan satu domain mental sebagai domain mental lainnya 

(Lakoff, 1993:203). 

Contoh sebuah metafora konseptual  love is a journey suatu pemahaman satu ranah 

pengalaman cinta didudukkan di ranah pengalaman tentang perjalanan. 

Sementara metonimia, sama dengan metafora memiliki karakter perluasan makna 

karena memiliki makna non-literal. Perbedaan dengan metafora karena konsep mereka 

berbeda. Metonimia adalah majas dimana suatu kata menggantikan kata lain dengan 

makna yang sama (Ungere &Smith, 1997). Metonimia berasal dari bahasa Yunani meta  

arinya ‘berubah atau lain’ dan onoma  artinya ‘nama’ digabung menjadi nama lain. Lakoff 

dan Johnson (1980) mengelompokkan metonimia sebagai tradisional synecdote, contohnya  

There are a lot of good heads in the university sebagai THE PART OF THE WHOLE 

yang berarti ada banyak orang kuat di universitas. 
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5. METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitin ini menggunakan pendekatan Quantitatif 

dan kualitaitf atau disebut sebagai mixed methods (Creswell,2009). Pendekatan ini 

melibatkan bentuk Sequential design atau explanatory kuantitatif berdasarkan frekuensi 

pada data bahasa Inggris. Selanjutnya dilakukan pernyotiran dan analisis kualitatif dan 

interpretasi data.  Analisis data metonimia dan metafora bahasa Mandarin merujuk pada 

data yang dijabarkan oleh Yu (2003). Keduanya kemudian dipaparkan untuk melihat 

karakter pengungkapan majas pada masing masing bahasa berkaitan dengan mata. 

Dalam bahasa Inggris teknik pengumpulan data ditentukan melalui kolokasi terdekat 

kata eye dari COCA sebanyak 50 frekuensi tertinggi dan 50 terendah dari 500 frekuensi 

dari kolokasi  terdekat  kata EYE. Hasilnya sebagai terpapar dalam ADJACENT 

COLLOCATION +EYE. Setelah itu dicari bentuk kalimat utuh yang ada dalam COCA 

dalam KWICK- Key Word in Context atau disebut dengan sebutan hits. Kalimat kalimat 

tersebut dikelompokkan berdasarkan tipe semantic ajektivanya sebelum dibahas kedalam 

makna literal dan makna nonliteral seperti makna dalam konseptual metonimia dan 

metafora 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 : Kolokasi terdekat Eye 
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Tabel 2: KWICK-Key Word in Context 

 

Dalam Bahasa Mandarin data diambil dari penelitian Yu (2003) yang berjudul The 

Eyes for Sight and Mind in Chinese Language”. Yu memperkenalkan metonimia mata 

sebagai organ perseptual menjadi pengalaman perseptual eyes for seeing sementara 

metaforanya menjadi seeing is touching. 

 

Tabel 3: Denah Metonimia dan Metafora 

 

6. HASIL DAN BAHASAN 

Contoh kalimat 1 sampai 3 telah dibahas dalam pengenalan metonimia dan metafora 

di pendahuluan. Berikut ini adalah penjelasan metonomia mata utk pandangan dengan 

bahasan jenis-jenis metafora lainnya dalam bahasa Mandarin. Dibawah ini asLh metonimia 

THE EYE FOR SIGHT  melihat dengan mata 
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Untuk contoh kalimat 4 a,b,c,d menjelaskan skema citra SOURCE-PSTH- GOAL 

dengan metafora konseptual EYE ARE LIGHT SOURCE dan SEEING IS REACHING 

OUT AND TOUCHING. 

 

Kalimat 5a menjelaskan bagaimana dua pasang mata dari dua orang saling bertemu. 

Pada saat bertemu maka yang terjadi adalah beradunya dua sinar tajam dari tatapan (ruili, 

fengrui). Kalimat 5b menjelaskan metafora mengetahui atau get to know. You can hide 

nothing from her sharp eyes menjelaskan bahwa mata yang tajam merekam seluruh 

kejadian sehingga tidak bias dirahasiakan karena akan ketahuan. SEEING IS KNOWING 

 

Kalimat 6 di bawah ini menjelaskan beragam cara melihat dan memandang/seeing or 

viewing dengan metonimia PERCEPTUAL ORGAN STANDS FOR PERCEPTION dan 

bersamaan dengan metafora SEEING IS REACHING OUT AND TOUCHING. 

 

Kalimat 7 menjelaskan seeing sebagai pendapat, viewing dimana mata seolah 

memikirkan hal yang besar sementara tangan mengerjakan yang kecil. 

 



首届东南亚“汉语+”国际研讨会 
THE FIRST INTERNATIONAL SEMINAR & ROUNDTABLE MEETING “PROFESSIONAL CHINESE 
TEACHING” IN SOUTHEAST ASIA 
 

44 
 

Metafora pada Kalimat 8 CAUSING TO SEE IS CATCHING THE EYE (LIGHT). 

Target nya merupakan animate/hidup dengan memiliki dorongan dari diri sendiri. Melalui 

kontak mata terjalin kepeminatan sehingga mampu mengundang atau memprovokasi mata 

 

METONIMIA DAN METAFORA ‘MATA’ MEMILIkI VARIASI DOMAIN 

SEPERTI DOMAIN WAKTU/TIME (Yu, 1998,1999),  seeing sebagai kondisi atau 

kegiatan pikiran/mind. Kalimat 9a dan 9b metaforanya spatial dipetakan ke dalam 

temporal dan fisikal ke abstrak 9c,9d tentang gerakan organ mata rolling, blinking. 

Sebelumnya dominasi pada metonimi PERCEPTUAL ORGAN STANDS FOR 

PERCEPTION kemudian metafora SEEING IS TOUCHING. Seeing sebagai target 

domain, dg pemetaan dari domain sumber yg konkret (the eye and touching). 

Kalimat 9 dan seterusnya memiliki pengembangan metafora dari yang sebelumnya 

menjadi MENTAL FUNCTION (THINKING, KNOWING and UNDERSTANDING) IS 

PERCEPTUAL EXPERIENCE (seeing) 

 

Kalimat 10 mental state and activities melibatkan emosi dan feeling(rasa).Mata 

terhubung dengan hati dan pikiran 

 

 

Metonimia THE EYE FOR MIND dengan metafora THE MIND IS THE BODY. 

The eyelight dipetakan ke domain mental states and activities. Kalimat 11 MENTAL 

CAPABILITY IS EYESIGHT and MENTAL CAPACITY IS EYESHOT 
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Kalimat 12 adalah metafora ‘eye light’ yang bisa  bernalar dengan ungkapan long far 

eyelight. 

Eyelight mampu merekam sebagai ekspresi mental visi yang lebih berkembang dan 

focus kepada mental capability. 

 

Kalimat 13 menjelaskan hubungan paralele antara seeing dan thinking. Apabila mata 

melihat dengan jelas maka mata akan berpikir dengn jelas pula 

 

Kalimat 14 menjelaskan bright eyed person memiliki sense yang bagus dan sangat 

penting karena lebih tajam dalam pengamatan. 

 

Kalimat 15 menjelaskan orang yang belajar atau seorang pelajar yang mencari ilmu 

akan memiliki new look artinya menjadi pintar dengan wawasannya. 
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Pada kalimat 16 terliht ragam metonimia CAUSE FOR EFFECT, PRECONDITION 

FOR RESULTS, MANNER FOR ATTITUDE dengan focus sentral metafora 

konseptualnya sebagai THINKING,KNOWING, or UNDERSTANDING IS SEEING atau 

secara umum MENTAL FUNCTION IS PERCEPTION 

 

Kalimat 17a menjelaskan membuka mata diperuntukkan sebagai membuka untuk 

wawasan ilmu, 17b membuka mata krn uang/rakus, 17c membuka mata karena waspada/ 

awareness; sedangkan mata tertutupberkonotasi siap untuk menerima sesuatu 

 

Kalimat 18 makna membuka dan menutup mata berkonotasi bahwa segala sesuatu 

berdasarkan pilihan apakah ingin mengetahui atau ingin menghindai. 
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Kalimat 19 mencerminkan attitide (staring eyes) pada sesuatu misalnya pekerjaan. 

Kalimat 19b dan 19c menonjolkan kondisi mental yang berani dan jujur 

 

Kalimat 20 menjelaskan di kehidupan ‘blind’ tidak dapat melihat tetapi secara 

metaforis ‘blind’ masih dapat melihat karena di 20a-c secara mental orang tersebut tidak 

ingin melihat/tahu. 20d berkonotasi yang tidak melihat gunung Tai ia tidak mmpu 

menditeksi suatu kebesaran, 

 

Kalimat 21 merujuk pada kemampuan mental yang tinggi. 

 

Kalimat 22 mencerminkan metoniia MENTAL FOR ATTITUDE berarti sikap yang 

berbeda diperlihatkan secara berbeda misalnya melalui’cold eyes’ 
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Kalimat 23 melibatkan eye dengan organ tubuh lainnya 

 

Dalam bahasa Inggris metonima dan metafora memiliki persamaan dengan bahasa 

Mandarin namun memiliki kehasan yang spesifik. Temuan jenis makna eye melalui data 

COCA adalah bagian kecil dari disertasi penulis tahun 2017 yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Makna yang ditemukan dalam frasa nomina eye  dari 50 frekuensi tertinggi dari 500 

word list frekuensi tertinggi adalah: 

1.  Makna literal (66)   - He has big, round eyes. 

2.  Simile (6)         - Hickey sat there with his small round  

                                     eye as blank as the two worn buttons. 

3.  Idiom (29)             - There wasn’t a dry eye in the house. 

4.  Metafora (139)      - Her large eyes fell on me in class (SEEING  IS TOUCHING) 

5   Metonimia (18)     - I want people to tune in  to Red Eyes  (program di radio). 

6. Hiperbola (1)  - His grey eyes were wide open and unseeing 

Data memperlihatkan beberapa contoh eksploitasi metafora konseptual dalam bahasa 

Inggris sebagai berikut: 

1. ‘Hands at your head’ ‘They looked at her with wide broken eyes’ SUFFERING AND 

EXPERIENCING IS SEEING. 

2. 2 ..,my mother told us , invisible eyes would be following his every movement. 

BELIEVING IS SEEING. 
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3. .See from the Indian eyes. Domain SOCIALRELATION, SEEING IS LIVING IN A 

MELTING POT 

Data dalam COCA memperlihatkan metafora yang lebih kompleks karena dalam 

kalimat yang tedapat dalam Key Words in Context terdapat jenis metafora majemuk seperti 

contoh didalam kalimat berikut ini: 

1. Made, extended, shortened, quivered, but never ripped, and the actual eye stayed 

motionless as if stuck to the floor. 

2. But you keep your damned eyes to yourself! You are not putting 

them up in myship-Lieutenant Poyser. 

3. The moon above was a silver face with unreadable eyes an an  

immovable, round checked smile, a cunning smile, distant... 

Metonimia dan metafora  frasa Eye dalam bahasa Mandarin diuraikan secara 

individu. Sementara daam bahasa Inggris melalui data dari COCA dapat ditemukan dalam 

bentuk idiom yang tereksploitasi seperti idiom keep an eye on: 

 

keep a close eye on 

keeping a close eye on 

she’ll keep a close eye on 

is keeping a very close eye on 

keeping a wary eye on 

is keeping a wary eye on 

keeping a sharp eye on 

keep her beady eyes fixed on her face 

kept a watchful eye 

keeping a cautious eye on 

keeping a cautious eye out for him  

kept a cautious eye out 

keep your damned eyes to yourself! 

have kept a kohl-rimmed eye on 

 

COCA memberikan makna domain specific pada ranah penyakit, kesehatan dan 

kecantikan mata baik dalam bentuk nirma maupun dalam bentuk ekspoitasiya sebagai 

beriku 
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NORMA 

1. Dry eye 

2.Yellow eyes 

3. Red eyes 

4. Black eyes 

5. Bloodhot eyes 

6. Watery eyes 

7. Sick circles shadowed 

    his deep-set eyes 

8. Blind eyes 

EKSPLOITASI 

1. Blurry eyes 

2. Broken eyes/socket 

3. Delicate eye skin 

4. Runny eyes 

5. Diabetic eye disease 

6. Diabetic eye damage 

7. Corrective eye surgery 

8. Corrective eye movement 

9. A comprehensive eye exams 

10. Excellent eye relief 

                  11. Full eye assessment 

                  12. Full eye protection 

                  13. Full eye examination 

14. Whole eye transplant 

15. Actual eye movement 

16. Velvety eyes 

17. Dramatic eye make up 

18.False eyes/false eye lashes 

19. Indigo eye shadow 

Tabel 4: Contoh eksploitasi Penyakit, Kesehatan dan Kecantikan Mata Dalam COCA 

 

7. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa setiap bahasa memiliki ungkapan 

metaforik dalam mengekspresikan ungkapan atau frasa berkaitan dengan kata eye sebagai 

nomina.  Bahasa Mandarin dan bahasa Inggris memiliki metonia dan metafora konseptual 

yang sama sebagai cerminan pengalaman dalam kehidupan manusianya berkaitan dengan 

organ tubuh yaitu mata. Temuan Lakoff dan Johnson diperluas oleh Yu ketika ia mampu 

menemukan pendapat berkaitan dengan metonimia dan metafora yang saling 

berdampingan dengan mengatakan bahwa PERCEPTUAL ORGAN STANDS FOR 

PERCEPTION (metonimia) SEEING IS TOUCHING (metafora). THINKING, 

KNOWING OR UNDERSTANDING IS SEEING (metafora). 



首届东南亚“汉语+”国际研讨会 
THE FIRST INTERNATIONAL SEMINAR & ROUNDTABLE MEETING “PROFESSIONAL CHINESE 
TEACHING” IN SOUTHEAST ASIA 
 

51 
 

Namun disamping ada persamaan, ungkapan frasa adjektiva nomina eyes lebih 

bervariasi dan bereksploitasi dari makna normanya. Hal ini dapat diterima karena masing 

masing bahasa n=mencerminkan budaya berkomunikasi pemakainya. Kemudian data 

dalam bahasa Inggris di dapat daro data COCA yang memiliki sejumlah besar ungkapan 

sehingga terlihat perluasan makna yang lebih signifikan. Hal ini terlihat dari 

kebermunculan variasi metafora kompleks dan beragamnya bentuk eksploitasi. Mata 

dimaknai untuk bentuk organ, bentuk konseptual sebagai  manusia yang memiliki daya  

berpikir dan emosi.Mata juga menerminkan domain spesifik untuk ungkapan penyakit, 

kecantikan mata, dan kesehatan. 

Penelitian ini dapat menjadi pijakkan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan idiom 

frasa mata yang lebih komprehensif baik dalam bahasa Mandarin maupun bahasa Inggris. 

Ungkapan bahasa Inggris bernuansa subject soecific mengenai mata dapat dicari rujukan 

yang sama dalam bahasa Mandarin dan diteliti alas an terjadinya perbedaan dapam 

mengekspresikan dalam bahasa Mandarin. 

Diketahui bahwa ragam dinamika eksploitasi makna frasa mata tidak dterbca dalam 

kamus/ Hal ini dapat menjadi pegangan bagi para guru dan dosen untuk membantu murid 

dan mahasiswa menyelesaikan ungkapan sulit yang informasinya tidak ada dalam kamus. 

Makna kata sangat tergantung atas posisis kata mata dalam konteksnya. Oleh karena 

korpus seperti COCA dapat memberikan contoh yang beragam atasa suatu kata dan 

perluasan makna semantiknya maka pembelajaran korpus harus dilaksanakan. Corpus 

merupakan kumpulan data otentik yang natural dan dalam jumlah yang sangat besar 

sehingga dapat memberikan temuan-temuan kebahasaan yang sangat layak dan potensial. 

Disamping itu COCA  selalu diperbaharui datanya setiap tiga tahun sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan ataupun perubahan yang terjadi pada masanya. 

Pembelajaran korpus menjadikan murid dan mahasiswa mampu mengarungi ilmu bahasa 

secara tota damn mandiri. 
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